
Siklon Tropis Seroja di sekitar Laut Sawu pada 
tanggal 3–8 April 2021 menyisakan cerita pilu 
di sebagian besar wilayah pelayanan GMIT. 
Hujan lebat disertai angin kencang 
menyebabkan banjir dan gelombang laut yang 
dahsyat, meluluh lantak tatanan daratan dan 
tepian pantai, dan menelan korban jiwa dan 
material.  

Di wilayah terdampak ratapan warga belum 
redah, atas kehilangan yang dialami. Tidak 
sedikit kerusakan bangunan rumah huni, lahan 
pertanian dan ternak peliharaan serta sarana 
melaut yang tak bisa diperbaiki lagi. Korban 
jiwa yang meninggal karena tertimpa 
bangunan dan pepohonan, terbawa banjir, arus 
lautan, tertimpa reruntuhan  batu atau tertutup 
lumpur.  Kurban hilang berangsur ditemukan 
dengan disertai tangisan haru untuk yang 
masih hidup dan tangisan duka atas  yang 
telah berpulang. Di tengah kesulitan dan duka, 
iman kepada Allah yang hidup, pengharapan 
akan masa depan dan kasih persaudaraan 
bertumbuh dalam aksi solidaritas lintas batas. 
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KERUSAKAN 
RUMAH/GEDUNG/ 
ASET 
rumah hunian: 
1.585 
gedung gereja: 79 
pastori: 14 
sekolah GMIT: 9 
gedung 
pemerintah: 27 
 

KORBAN 
MANUSIA 
meninggal: 94 
hilang: 9 
terluka: 21 
pengungsi 
individu: 4959 
pengungsi KK: 
295 
(termasuk bayi, 
difabel, ibu 
hamil, lansia) 

KORBAN HEWAN 
sapi, babi, ayam, 
anjing: 48  

KERUSAKAN 
KEBUN/ 
SAWAH/DLL  
(jml bidang) 
sawah: 3  
kebun jagung: 14 
kebun kacang: 8 
pohon produktif 
tak terhitung: 
pinang, kemiri, 
cengkeh, vanili; 
kebun sayur; alat 
nelayan: 8 
(termasuk 3 
perahu hilang) 

INFRASTRUKTUR 
& KERUSAKAN 
LAIN 
jembatan: 11 
jalan putus: 4 
infrastruktur lain: 
6 
tak terhitung: 
tanah longsor, 
pasar terendam 
air, jaringan 
listrik & Telkom, 
serta pipa air 
rusak, embung 

 

 
 

 
Beberapa hari setelah Siklon Seroja berlalu, data korban yang masuk dari posko-posko di 

seluruh wilayah terdampak makin bertambah seiring jaringan dan fasiltias transportasi dan 
komunikasi mulai diperbaiki. Banyak media berita menginformasikan suasana haru ketika 
perkunjungan pimpinan negara dan lembaga gereja ke titik pengungsian di daerah terpencil. 
Momen perkunjungan tersebut mendorong penginformasian keadaan dan akibat bencana 
di beberapa daerah yang tidak terpublikasi sebelumnya. Misalnya, kerusakan parah yang 
terjadi di Pulau Raijua, Kabupaten Sabu Raijua; dan di Malaipea, Pido dan Pulau Pantar, 
Kabupaten Alor. Kelompok-kelompok relawan untuk tanggap darurat Siklon Seroja 
berjejaring di bawah koordinasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) NTT. Di 
samping bantuan yang tersalur secara nasional dan internasional, makin banyak juga 
dukungan antar-warga setempat. Di beberapa wilayah, gedung gereja GMIT dipakai sebagai 
Posko Umum. Terkait dengan ancaman Covid di wilayah NTT, maka Posko Umum 
dibubarkan oleh pemerintah untuk menghindari kerumunan, sedangkan ada masyarakat di 
sana belum ada tempat tinggal yang layak dihuni. 
 
 
 

• Bantuan uang tunai sebesar Rp. 525.534.000, disalurkan oleh Posko MS-GMIT 
kepada korban di daerah terdampak melalui 30 klasis berdasarkan tingkat 
kerusakan. Untuk wilayah kerusakan berat diberikan Rp. 20 juta, kerusakan sedang 
Rp. 10 juta, dan kerusakan ringan Rp. 5 juta.  

UPDATE DATA 

SITUASI TERKINI 

PERKEMBANGAN RESPON GMIT 



Persembahkan bantuan anda: 
2002-01-003847-53-0 
a.n. TIM TANGGAP BENCANA MS GMIT 

 

• Bantuan natura berupa beras, terpal, genset, mesin sensor, materi panduan trauma 
healing, dll. telah disalurkan ke posko Majelis Klasis di Sabu, TTU, Belu, Malaka, dan 
Alor. 

• Majelis Sinode GMIT Harian melakukan perkunjungan pastoral ke sejumlah posko di 
TTU, Malaka, Alor, dan Rote. 

• Tim Pastoral dan trauma healing mendampingi korban terdampak di Posko Jemaat 
Elim Naibonat dan Tetebudale, Klasis Kupang Timur pada Selasa, 13 April 2021.  

• Ketua PGI, Pdt. Gomar Gultom, melakukan perkunjungan pastoral ke beberapa titik 
pengungsian di daratan Timor, didampingi oleh Sekretaris MS-GMIT. 
 

 
 

• dukungan doa 
• uang tunai, sembako, susu, air mineral, termos, alat-alat dapur,  
• pakaian seragam SD, permainan anak-anak 
• material bangunan, genset, terpal, tikar, WC darurat, minyak tanah  
• panel listrik tenaga surya dan accu, power bank, HP satelit 
• pelayanan medis, obat-obatan, popok bayi, pembalut 
• kit higienis: sabun, pasta gigi, masker, hand sanitizer 
• penggantian surat-surat penting seperti KTP, Kartu Keluarga, Akte Kelahiran, 

Surat Baptis, dll.  
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

KEBUTUHAN MENDESAK 

GALERI FOTO 

Warga Pukdale (Jemaat 
Ebenhaezer Pukdale, Klasis 
Kupang Timur) menyeberangi 
sungai berlumpur sambil 
membawa barang kebutuhan. 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Momen perkunjungan MS GMIT ke 
Jemaat Imanuel Malaipea, Klasis Alor 
Timur Laut, Kabupaten Alor. Warga 
meluapkan kesedihan dalam 
rangkulan Ketua  MS-GMIT.  

Penyerahan materi panduan game untuk trauma 
healing kepada KMJ Elim Naibonat, Klasis Kupang 
Timur, Pdt. Daud Tari. 

Lumpur menerjang rumah anggota Jemaat 
Duta, Klasis Pantar Timur 

Kerusakan atap rumah kebaktian Jemaat 
Elim Oeboka, Klasis Rote Timur; dua  
rumah warga di sekitar bangunan ini rusak 
parah. 


